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BAB V 
PENUTUP 
 
5.1 Kesimpulan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh mekanisme 
corporate governance yang meliputi kepemilikan institusional, kepemilikan 
manajerial, dewan komisaris independen dan komite audit pada terhadap nilai 
perusahaan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
(BEI). Periode pengamatan dalam penelitian ini adalah selama tiga tahun mulai 
dari tahun 2007 sampai dengan tahun 2009. Penelitian ini menggunakan data 
sekunder yang diperoleh dari website BEI (www.idx.co.id), dan informasi dari 
Indonesian Capital Market Directory (ICMD). Sampel penelitian dalam penelitian 
ini diambil dengan menggunakan metode purposive sampling. 
Pengujian dalam penelitian ini menggunakan uji normalitas data, 
variabel nilai perusahaan diuji dengan menggunakan one sample Kolmogorov-
Smirnov yang menghasilkan data terdistribusi normal dengan jumlah sampel (N) 
perusahaan sebanyak 105 perusahaan. Analisis dalam penelitian ini adalah 
menggunakan analisis linear berganda. Dari hasil uji koefisien determinasi 
didapatkan bahwa variabel independen yaitu kepemilikan manajerial, kepemilikan 
institusional, komisaris independen, dan komite audit sangat terbatas dalam 
menjelaskan variabeldependen yaitu nilai perusahaan. Hasil Uji F dapat 
disimpulkan bahwa variabel independen (kepemilikan manajerial, kepemilikan 
institusional, komisaris independen, dan komite audit) mempunyai pengaruh 
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terhadap variabel dependen (nilai perusahaan). Hasil Uji t didapatkan bahwa 
variabel kepemilikan manajerial dan komisaris independen mempunyai pengaruh 
terhadap nilai perusahaan. Sedangkan pada kepemilikan institusional dan komite 
audit tidak mempunyai pengaruh terhadap nilai perusahaan. 
5.2 Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini mempunyai keterbatasan – keterbatasan yang dapat 
mempengaruhi hasil penelitian. Untuk mendapatkan hasil penelitian yang lebih 
baik lagi di harapkan pada peneliti selanjutnya untuk mempertimbangkan 
keterbatasan – keterbatasan yang ada dalam penelitian ini. Keterbatasan dalam 
penelitian ini antara lain : 
1. Variabel Independen dalam penelitian ini yaitu kepemilikan manajerial, 
kepemilikan institusional, dewan komisaris independen dan komite audit 
belum sepenuhnya mewakili pengukuran mekanisme corporate 
governance. 
2. Penelitian ini masih bersifat kuantitatif yang dimana datanya diperoleh 
dari sumber yang telah ada. 
3. Penelitian ini mengalami kendala dalam pencarian mengenai kepemilikan 
manajerial dalam perusahaan. 
5.3 Saran  
Berdasarkan pada hasil penelitian ini, analisis dan pembahasan, 
kesimpulan yang diambil dan kesimpulan penelitian, maka dapat diajukan saran 
untuk penelitian selanjutnya. 
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1. Penelitian selanjutnya sebaiknya menggunakan metode amatan lebih dari 
tiga tahun dengan periode waktu yang lebih baru lagi. 
2. Penelitian selanjutnya sebaiknya ditambahkan variabel lain dalam 
mengukur mekanisme corporate governance dalam perusahaan. Sebagai 
contoh, dewan direksi perusahaan, sekretaris perusahaan, kepemilikan 
public, dan kepemilikan pemerintah. 
3. Penelitian selanjutnya sebaiknya tidak hanya dibatasi sampel penelitian 
pada perusahaan manufaktur. Misalnya seluruh perusahaan go public yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 
4. Penelitian selanjutnya sebaiknya mencoba menggunakan metode kualitatif 
yang dapat dilakukan dengan wawancara dengan tim manajemen 
perusahaan untuk mendapatkan hasil yang lain dan tentunya lebih baik lagi 
sehingga dapat melengkapi kekurangan dari penelitian sebelumnya. 
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